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A B S T R A K  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi manajemen adaptif dalam 
menghadapi dinamika kerja untuk menciptakan harmoni dan meningkatkan 
produktivitas dalam organisasi. Dinamika kerja yang cepat dan terus berubah 
menuntut organisasi untuk terus beradaptasi, baik dalam aspek struktur, budaya, 
maupun proses operasional. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk 
menghadapi tantangan ini adalah penerapan strategi manajemen adaptif, yang 
mencakup inovasi dalam proses kerja, pengembangan sumber daya manusia, 
dan pemanfaatan teknologi. Di samping itu, kepemimpinan transformasional 
yang inspiratif dan visioner diyakini dapat memotivasi karyawan serta 
membangun komitmen yang kuat dalam organisasi. Metode penelitian ini 
menggunakan studi dokumen, di mana berbagai laporan dan literatur terkait 
diterjemahkan untuk mengidentifikasi pola penerapan strategi manajemen 
adaptif dan kepemimpinan transformasional. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa organisasi yang berhasil menerapkan kedua elemen tersebut dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan meningkatkan produktivitas, 
meskipun menghadapi perubahan yang dinamis. Temuan ini juga 
memperlihatkan pentingnya fleksibilitas dalam pengelolaan organisasi serta 
peran vital pemimpin dalam membimbing dan menginspirasi karyawan. 
Penelitian ini memberikan wawasan bagi organisasi dalam merumuskan strategi 
untuk mengatasi perubahan dan meningkatkan kinerja dengan cara yang lebih 
adaptif. Implikasi praktisnya mencakup pentingnya investasi dalam 

pengembangan kepemimpinan dan teknologi, serta peningkatan pelatihan untuk memperkuat daya saing organisasi di 
pasar yang terus berubah. 
 

A B S T R A C T  

This study aims to evaluate adaptive management strategies in addressing workplace dynamics to create harmony 

and enhance productivity within organizations. Rapid and ever-changing workplace dynamics demand 

organizations to continuously adapt in terms of structure, culture, and operational processes. One effective 

approach to addressing these challenges is the implementation of adaptive management strategies, which include 
innovation in work processes, human resource development, and technology utilization. Additionally, 

transformational leadership, characterized by its inspirational and visionary qualities, is believed to motivate 

employees and build strong organizational commitment. This research employs a document study method, 

analyzing various reports and relevant literature to identify patterns in the application of adaptive management 

strategies and transformational leadership. The findings reveal that organizations successfully implementing these 

elements can foster a harmonious work environment and enhance productivity despite facing dynamic changes. 

The results also highlight the importance of flexibility in organizational management and the vital role of leaders 

in guiding and inspiring employees. This study provides insights for organizations in formulating strategies to 

address change and improve performance more adaptively. Practical implications include the significance of 

investing in leadership development and technology, as well as enhancing training to strengthen organizational 

competitiveness in an ever-evolving market. 

 
1. PENDAHULUAN  

Dinamika kerja dalam bisnis menjadi semakin kompleks dan berubah dengan cepat di era 

globalisasi dan digitalisasi. Pergeseran ini mencakup keragaman tenaga kerja, jadwal kerja yang 

fleksibel, kemajuan teknologi, dan tuntutan karyawan akan tempat kerja yang lebih ramah dan 

memperhatikan kesehatan. Bisnis yang tidak beradaptasi dengan perkembangan ini berisiko 
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kehilangan keunggulan kompetitif mereka di pasar (Chabbra & Bohara, 2025). Oleh karena itu, 

untuk menangani dinamika kerja ini, praktik manajemen yang efektif dan fleksibel sangat penting. 

Organisasi harus terus merancang dan menerapkan perubahan strategis karena meningkatnya 

persaingan, perubahan pasar, dan inovasi yang berkelanjutan (Bilgen & Elçi, 2022). 

Membangun keharmonisan di tempat kerja yang dinamis merupakan salah satu tantangan 

terbesar yang dihadapi organisasi. Ikatan interpersonal yang positif di dalam perusahaan, seperti 

kerja sama tim yang baik, rasa saling percaya, dan komunikasi yang efektif, tercermin dalam 

keharmonisan di tempat kerja (Jo & Shin, 2025; Porath, 2023). Tempat kerja yang produktif sangat 

bergantung pada keseimbangan ini. Menurut penelitian, perselisihan atau perselisihan di dalam 

perusahaan dapat mengakibatkan tingginya tingkat pergantian karyawan, meningkatnya tingkat 

stres, dan menurunnya produktivitas. Mendorong keharmonisan industrial yang kuat sangat 

penting untuk mengembangkan loyalitas karyawan, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

efisiensi organisasi dan mengurangi kemungkinan terjadinya aksi mogok (Girigiri & Badom, 2021). 

Dalam mengevaluasi efektivitas praktik manajemen, produktivitas organisasi sama pentingnya 

dengan kedamaian di tempat kerja. Produktivitas tidak hanya mencakup kinerja masing-masing 

pekerja, tetapi juga efektivitas dan efisiensi prosedur kerja organisasi. Menurut (X. Chen, 2024), 

bisnis yang produktif dapat menjaga kesejahteraan karyawan sekaligus menghasilkan output 

optimal dengan sumber daya yang terbatas. Namun, seringkali sulit mencapai produktivitas tanpa 

bantuan manajemen yang adaptif terhadap perubahan. Faktanya, pencapaian organisasi sangat 

dipengaruhi oleh produktivitas staf, sebuah konsep multifaset yang dianggap sebagai mesin 

kesuksesan organisasi (Rahman, Annuar, & Sabri, 2023).  

Strategi manajemen adaptif telah muncul sebagai pendekatan yang relevan untuk mengelola 

dinamika kerja (Porath, 2023; Ribeiro, da Silva, & Vieira, 2024). Pendekatan ini menekankan 

fleksibilitas, inovasi, dan respons cepat terhadap perubahan lingkungan. Kepemimpinan 

transformasional, misalnya, merupakan strategi efektif untuk menciptakan harmoni dan 

produktivitas. Pemimpin dengan gaya transformasional tidak hanya memberikan arahan tetapi juga 

menginspirasi, memotivasi, dan mendukung perkembangan individu dalam organisasi. Dalam 

jangka panjang, strategi ini dapat membantu organisasi membangun budaya kerja yang inklusif dan 

berorientasi pada tujuan. 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran strategi manajemen adaptif 

dalam menghadapi dinamika kerja guna menciptakan keharmonisan dan meningkatkan 

produktivitas organisasi. Sedangkat tujuan khususnya Adalah menganalisis bentuk penerapan 

strategi manajemen adaptif dalam merespons perubahan dan dinamika lingkungan kerja organisasi, 

mengidentifikasi peran kepemimpinan transformasional dalam membangun harmoni kerja serta 

meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan, Mengkaji hubungan antara strategi manajemen 

adaptif dan produktivitas organisasi, khususnya dalam konteks perubahan yang dinamis, serta 

menelaah kontribusi inovasi proses kerja, pengembangan sumber daya manusia, dan pemanfaatan 

teknologi terhadap peningkatan kinerja organisasi. 

Lebih lanjut, penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada poin ke-8 yang 

berkaitan dengan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. SDG 8 menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan karyawan, meningkatkan 

produktivitas, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dengan menerapkan strategi 

manajemen yang adaptif, organisasi dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan ini, khususnya 
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dalam menghadapi tantangan global seperti resesi ekonomi, disrupsi teknologi, dan perubahan 

demografi tenaga kerja (Georgescu et al., 2024; Porath, 2023). Namun, meskipun banyak penelitian 

telah membahas pentingnya strategi manajemen dalam menghadapi dinamika kerja, masih terdapat 

kesenjangan dalam memahami bagaimana strategi ini secara simultan dapat menciptakan 

keselarasan kerja dan meningkatkan produktivitas organisasi (Ahmed, 2024; Luis, Yafiz, & Jannah, 

2022; Saeidipour, Akbari, & Alizadeh, 2022; Shvetsova, 2025). Kajian ini berusaha menjawab 

pertanyaan tersebut melalui evaluasi mendalam terhadap strategi manajemen adaptif yang 

diterapkan di berbagai organisasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis dan teoritis bagi pengembangan ilmu manajemen, sekaligus memberikan rekomendasi 

strategi bagi organisasi dalam mengelola dinamika kerja di masa depan. 

2. TINJAUAN TEORITIS 

2.1 Teori Manajemen Strategis Adaptif (Adaptive Management Theory) 

Teori utama penelitian ini adalah Teori Manajemen Strategis Adaptif, yang memandang organisasi 

sebagai sistem dinamis yang harus terus menyesuaikan strategi, struktur, dan proses operasionalnya 

terhadap perubahan lingkungan eksternal maupun internal. Teori ini menekankan pentingnya 

fleksibilitas, pembelajaran berkelanjutan, serta inovasi sebagai mekanisme utama dalam 

menghadapi kompleksitas dan ketidakpastian lingkungan kerja. Manajemen adaptif berakar pada 

pandangan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh perencanaan strategis jangka 

panjang, tetapi juga oleh kemampuan untuk merespons perubahan secara cepat dan efektif melalui 

evaluasi berkelanjutan terhadap kebijakan dan praktik manajerial. Dalam konteks dinamika kerja 

modern, manajemen adaptif mencakup inovasi proses kerja, pengembangan sumber daya manusia, 

serta pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing organisasi. Teori ini 

relevan dengan penelitian karena menjadi dasar konseptual dalam menjelaskan bagaimana strategi 

manajemen yang fleksibel dapat menciptakan keharmonisan kerja sekaligus meningkatkan 

produktivitas organisasi. 

2.2 Dinamika Kerja dalam Organisasi 

Dinamika kerja merupakan cerminan dari permasalahan, pergeseran, dan perubahan yang 

ditimbulkan oleh pengaruh internal maupun eksternal di tempat kerja (Pandey, 2025). Dinamika ini 

mencakup pergeseran ekspektasi karyawan, kebiasaan kerja, hubungan interpersonal, dan struktur 

organisasi. Perubahan budaya perusahaan, inovasi produk atau layanan, dan penyesuaian strategis 

merupakan contoh pengaruh internal yang memengaruhi dinamika kerja (Chalwe & Nyimbili, 

2024). Pemahaman terhadap dinamika kerja menjadi penting agar organisasi dapat 

mengembangkan strategi adaptif yang efektif dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif 

serta harmonis. 

Peraturan pemerintah, persaingan pasar, kemajuan teknologi, dan pergeseran permintaan 

pelanggan merupakan contoh variabel eksternal (Khayyat, Balfaqih, Balfaqih, & Ismail, 2024). 

Misalnya, penggunaan teknologi seperti otomatisasi dan kecerdasan buatan telah mengubah cara 

orang bekerja, yang mengharuskan pembelajaran keterampilan baru dan reorganisasi aktivitas. 

Organisasi harus menggunakan teknik manajemen yang inklusif dan fleksibel untuk menangani 

dinamika kerja (Porath, 2023). Adaptasi organisasi yang sukses membutuhkan gaya kepemimpinan 

transformasional, komunikasi yang transparan, manajemen perubahan partisipatif, pelatihan 

berkelanjutan, dan keseimbangan antara kebutuhan bisnis dan kesejahteraan tenaga kerja. Selain 

itu, manajemen tekanan kerja yang efektif sangat penting untuk mendukung pembelajaran 
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organisasi, terutama dalam lingkungan yang penuh tekanan, guna mencegah kelelahan dan isolasi 

dari aktivitas pembelajaran. 

2.3 Strategi Manajemen Adaptif  

Strategi manajemen adaptif adalah pendekatan manajemen organisasi yang fleksibel dan responsif 

terhadap perubahan lingkungan internal dan eksternal (Porath, 2023). Strategi ini memungkinkan 

organisasi untuk beradaptasi dengan cepat terhadap tantangan dan peluang baru tanpa kehilangan 

fokus pada tujuan jangka panjang. Fleksibilitas dalam manajemen tidak hanya mencakup perubahan 

struktur atau proses organisasi, tetapi juga kemampuan untuk memahami kebutuhan karyawan dan 

pemangku kepentingan lainnya (Kusumawati, 2024). 

Organisasi yang mengadopsi teknologi baru seringkali perlu mengadaptasi pola dan budaya kerja 

agar tetap relevan di pasar yang kompetitif (Liu, 2021). Strategi adaptif melibatkan keseimbangan 

antara stabilitas dan perubahan, memperbarui area yang diperlukan sambil mempertahankan 

elemen-elemen penting untuk keberlanjutan. Kepemimpinan transformasional mendukung strategi 

ini dengan mendorong inovasi, fleksibilitas, dan keharmonisan tempat kerja. Integrasi strategi 

manajemen adaptif dan kepemimpinan yang efektif memungkinkan organisasi tidak hanya bertahan 

dari perubahan tetapi juga berkembang secara berkelanjutan, menciptakan nilai tambah bagi 

karyawan, pelanggan, dan pemangku kepentingan. 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik utama studi dokumen 

(Bowen, 2009), untuk mengeksplorasi strategi manajemen adaptif serta peran kepemimpinan 

transformasional dalam menghadapi dinamika kerja organisasi. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara mendalam data sekunder yang relevan, seperti 

laporan organisasi, studi kasus, dan publikasi akademik. Pendekatan ini menguraikan pendekatan 

sistematis yang dilakukan untuk mengidentifikasi, memilih, dan mensintesis literatur relevan 

mengenai strategi manajemen untuk meningkatkan keselarasan dan produktivitas dalam organisasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis pada basis data akademik terkemuka 

untuk memastikan cakupan literatur yang komprehensif dan terkini, mencakup rentang waktu yang 

relevan untuk tren manajemen modern (Mohames et al., 2025).  

Strategi pencarian mencakup basis data akademis terkemuka, termasuk Scopus dan Web of 

Science, dengan memanfaatkan serangkaian kata kunci komprehensif yang terkait dengan 

keselarasan organisasi, produktivitas, kesejahteraan karyawan, kerja jarak jauh, model hibrida, dan 

strategi manajemen. Tinjauan sistematis ini secara khusus menargetkan studi yang diterbitkan 

antara tahun 2020 dan 2023. Analisis data yang bersumber dari literatur terpilih kemudian diolah 

melalui analisis kritis dan proses komparatif, dengan mengekstraksi informasi signifikan untuk 

mendukung jawaban dari pertanyaan penelitian serta pemahaman mendalam terhadap aspek-aspek 

yang terkait dengan tema penelitian (Agusnawati, Nurfadillah, Wiradana, & Muktamar, 2024; 

Agusnawati et al., 2024). Metode studi literatur ini memungkinkan identifikasi tren dan pola yang 

muncul dalam strategi manajemen sumber daya manusia kontemporer, khususnya dalam konteks 

lingkungan kerja yang berkembang (Aula, Hanoum, & Prihananto, 2022; Kusumawati, 2024).  

4. HASIL 
4.1 Hasil Analisis 

Pendekatan manajemen adaptif merupakan komponen krusial yang membantu perusahaan 

beradaptasi secara efektif terhadap dinamika kerja, menurut studi dokumen tersebut. Bisnis yang 
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berhasil mengelola perubahan cenderung menggunakan inovasi di sejumlah bidang, termasuk 

penggunaan teknologi, pengembangan sumber daya manusia, dan prosedur kerja (Beigi, Dostar, 

Safari, & Rashnavadi, 2021). Menurut dokumen tersebut, perusahaan yang menggunakan strategi 

adaptif biasanya lebih mampu bereaksi terhadap perubahan lingkungan eksternal, termasuk 

pergeseran pasar, regulasi, dan teknologi (Porath, 2023). Misalnya, bisnis di sektor teknologi telah 

berhasil meningkatkan akurasi dan efisiensi pengambilan keputusan dengan mengotomatiskan 

prosedur operasional menggunakan kecerdasan buatan (AI) dan analitik data besar (Biloslavo, 

Bagnoli, Massaro, & Cosentino, 2020; Gupta, 2024). 

Selain itu, rencana adaptif harus mencakup pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. 

Bisnis dapat meningkatkan kapasitas mereka untuk menangani isu-isu baru dengan 

mengembangkan kemampuan staf secara proaktif melalui program pelatihan yang terarah, seperti 

pengembangan keterampilan manajemen atau pengetahuan tentang teknologi baru (Diwedi & 

Nema, 2023). Namun, tidak banyak organisasi yang dapat dengan mudah mengadopsi taktik ini. 

Keterbatasan anggaran, penolakan terhadap perubahan, dan kurangnya keahlian manajerial 

merupakan contoh hambatan yang seringkali menimbulkan tantangan signifikan. Studi ini 

menyoroti betapa pentingnya komitmen manajemen puncak terhadap pelaksanaan strategi yang 

adaptif secara efektif. 

4.2 Kepemimpinan Transformasional 
Untuk mendukung taktik adaptif, kepemimpinan transformasional sangat penting karena 

meningkatkan keterlibatan, kepercayaan, dan dorongan karyawan selama masa transisi. Menurut 

Bui, Pham, Phung, Le, & Nguyen (2021), pemimpin transformasional mampu memahami 

kebutuhan karyawannya untuk meningkatkan kinerja sekaligus menginspirasi mereka dengan visi 

yang jelas, komunikasi yang baik, dan pendekatan kolaboratif. Strategi ini juga efektif untuk 

mengendalikan keengganan terhadap perubahan, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan 

keterlibatan staf dalam proses adaptasi. Penerapan teknik adaptif mungkin terhambat oleh 

kurangnya keterampilan interpersonal, seperti empati, komunikasi, dan kemampuan untuk menjalin 

ikatan yang kuat, yang penting bagi keberhasilan kepemimpinan transformasional. 

Pemimpin transformasional juga terbukti efektif dalam mengelola resistensi terhadap 

perubahan. Melalui pendekatan yang inklusif dan kolaboratif, pemimpin dapat mengurangi 

kecemasan karyawan dan meningkatkan partisipasi mereka dalam proses perubahan. Misalnya, 

dokumen mencatat kasus di mana pemimpin perusahaan manufaktur berhasil mengintegrasikan 

teknologi otomatisasi dengan melibatkan karyawan dalam proses pelatihan dan pengambilan 

keputusan. Namun, gaya kepemimpinan ini memerlukan tingkat keterampilan interpersonal yang 

tinggi, seperti empati, kemampuan komunikasi, dan kemampuan membangun hubungan yang kuat. 

Kurangnya kompetensi ini dapat menghambat keberhasilan implementasi strategi manajemen 

adaptif. 

4.3 Harmoni dan Produktivitas 
Produktivitas organisasi dan keharmonisan tempat kerja meningkat ketika kepemimpinan 

transformasional dan teknik manajemen adaptif digunakan bersama-sama. Strategi ini mendorong 

pencapaian tujuan organisasi, menurunkan tingkat pergantian karyawan, dan meningkatkan 

kebahagiaan karyawan. Kemampuan organisasi untuk menyeimbangkan tujuan strategis dan 

kebutuhan individu menghasilkan tempat kerja yang harmonis yang mendorong produktivitas 

(Kusnianto, 2022). Namun, untuk memastikan produktivitas yang lebih tinggi, keharmonisan 
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tempat kerja saja tidak cukup; sistem evaluasi kinerja yang efisien, yang terdiri dari indikator kinerja 

utama yang sejalan dengan tujuan organisasi, harus diintegrasikan. 

4.4 Pembahasan 
Studi ini menggarisbawahi pentingnya penerapan strategi manajemen adaptif dalam merespons 

dinamika kerja, termasuk inovasi dalam proses kerja, pelatihan karyawan, dan penggunaan 

teknologi sebagai alat utama. Konsisten dengan temuan penelitian Ribeiro et al. (2024), fleksibilitas 

dalam manajemen merupakan faktor kunci dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja (Ribeiro 

dkk., 2024). Organisasi yang menerapkan strategi ini cenderung lebih responsif terhadap perubahan 

pasar, perkembangan teknologi, dan perubahan regulasi. Misalnya, digitalisasi proses kerja tidak 

hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memungkinkan organisasi untuk lebih responsif terhadap 

kebutuhan pelanggan. Penelitian sebelumnya oleh Chen, Xie, & Liu (2021), mendukung temuan 

ini, menyatakan bahwa organisasi yang mampu dengan cepat mengadaptasi struktur dan budaya 

kerja mereka lebih berhasil dalam menjaga stabilitas operasional di tengah tekanan perubahan. 

Namun, hasil analisis dokumen ini juga menunjukkan bahwa tantangan terbesar dalam penerapan 

strategi adaptif terletak pada keterbatasan sumber daya, terutama pada organisasi skala kecil dan 

menengah. Investasi teknologi yang tinggi dan kebutuhan akan pelatihan sumber daya manusia 

merupakan hambatan utama. Namun, organisasi yang berhasil mengatasi kendala ini melalui 

strategi kolaborasi dan aliansi strategis dengan pihak eksternal menunjukkan hasil yang signifikan. 

Dalam konteks ini, adaptasi juga melibatkan penguatan budaya organisasi. Organisasi yang 

mengintegrasikan nilai-nilai fleksibilitas, inovasi, dan keterbukaan dalam budaya kerja mereka 

cenderung lebih berhasil dalam mengatasi dinamika kerja. Misalnya, budaya kerja yang mendorong 

kolaborasi antar-departemen membantu mempercepat pengambilan keputusan dan meningkatkan 

keterlibatan karyawan dalam proses inovasi. Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu 

elemen kunci yang mendukung keberhasilan strategi manajemen adaptif. Sott & Bender (2025), 

menegaskan bahwa gaya kepemimpinan ini tidak hanya berfokus pada pencapaian target, tetapi 

juga pada pembangunan hubungan yang kuat antara pemimpin dan karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemimpin transformasional mampu memberikan inspirasi melalui visi yang 

jelas dan komunikasi yang efektif. Mereka juga menunjukkan perhatian individual terhadap 

kebutuhan karyawan, sehingga menciptakan rasa kepercayaan dan komitmen yang lebih besar. 

Dalam organisasi yang menghadapi restrukturisasi atau perubahan besar, pemimpin dengan gaya 

ini memainkan peran penting dalam mengurangi resistensi terhadap perubahan dan membangun 

motivasi karyawan (Porath, 2023). 

Dokumen yang dianalisis mencatat contoh nyata dari peran kepemimpinan transformasional 

dalam implementasi teknologi baru di sektor manufaktur. Pemimpin yang menggunakan 

pendekatan kolaboratif berhasil menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi dengan 

melibatkan karyawan dalam proses pelatihan dan pengambilan keputusan (Küçükaltan & MERT, 

2020). Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis karyawan tetapi juga memperkuat rasa 

memiliki terhadap proses perubahan yang sedang berlangsung. Namun, penelitian ini juga 

mengungkap bahwa tidak semua pemimpin memiliki keterampilan interpersonal yang cukup untuk 

menerapkan gaya kepemimpinan transformasional. Kendala seperti kurangnya empati, kemampuan 

komunikasi yang lemah, dan ketidakmampuan untuk membangun hubungan yang kuat dapat 

menghambat efektivitas kepemimpinan ini. Oleh karena itu, organisasi perlu untuk 

menginvestasikan sumber daya dalam program pelatihan kepemimpinan untuk membangun 

kompetensi ini di semua level manajemen. Program pelatihan tersebut idealnya berfokus pada 
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pengembangan kemampuan menginspirasi, memotivasi, dan membimbing karyawan untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif, terutama dalam menghadapi dinamika perubahan 

lingkungan kerja (Gunawan, Kalalo, Tarigan, & Rohman, 2024; Porath, 2023). Selanjutnya, 

penelitian ini juga menemukan bahwa harmoni kerja dan produktivitas yang tinggi di dalam 

organisasi adalah hasil dari sinergi antara strategi manajemen adaptif dan kepemimpinan 

transformasional. Kedua elemen ini saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

responsif, inovatif, dan inklusif. 

Organisasi yang mengintegrasikan fleksibilitas dalam manajemen dengan kepemimpinan yang 

inspiratif menunjukkan peningkatan signifikan dalam berbagai indikator kinerja, seperti kepuasan 

karyawan, keterlibatan kerja, dan pencapaian target organisasi (Ekowati, Abbas, Anwar, Suhariadi, 

& Fahlevi, 2023). Sebagai contoh, dalam sektor layanan kesehatan, penerapan sistem kerja hybrid 

yang fleksibel didukung oleh pemimpin transformasional berhasil meningkatkan efisiensi 

operasional sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis (Poh et al., 2022). Namun, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan sinergi ini sangat bergantung pada budaya 

organisasi. Budaya yang mendukung inovasi, keterbukaan, dan kolaborasi mempercepat penerapan 

strategi adaptif dan memperkuat efektivitas kepemimpinan transformasional. Oleh karena itu, 

organisasi perlu mengevaluasi dan memperbaiki elemen budaya kerja mereka untuk mendukung 

perubahan yang berkelanjutan. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran strategi manajemen adaptif dan kepemimpinan 

transformasional dalam menciptakan harmoni dan meningkatkan produktivitas organisasi di tengah 

dinamika kerja. Berdasarkan hasil analisis dokumen, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

manajemen adaptif yang efektif, yang mencakup inovasi dalam proses kerja, pengembangan sumber 

daya manusia, dan penggunaan teknologi, dapat meningkatkan kemampuan organisasi dalam 

menghadapi perubahan. Di samping itu, kepemimpinan transformasional terbukti berperan 

penting dalam mendorong motivasi, komitmen, dan kepercayaan karyawan terhadap organisasi. 

Sinergi antara kedua elemen ini menghasilkan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada metode yang digunakan, yaitu studi dokumen, 

yang tidak memungkinkan untuk menggali perspektif langsung dari karyawan dan pemimpin. 

Penelitian lebih lanjut dengan metode wawancara atau survei dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar organisasi, terutama yang beroperasi dalam 

lingkungan yang dinamis, untuk mengadopsi strategi manajemen adaptif yang lebih fleksibel, 

dengan fokus pada peningkatan pelatihan karyawan dan pemanfaatan teknologi. Selain itu, 

pemimpin dalam organisasi disarankan untuk mengembangkan gaya kepemimpinan 

transformasional guna membangun hubungan yang lebih kuat dengan karyawan, menginspirasi 

mereka, serta meningkatkan komitmen dan produktivitas tim. Bagi para peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk memperluas penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

kombinasi metode (mixed methods), guna memperoleh data yang lebih komprehensif mengenai 

penerapan strategi manajemen adaptif dan peran kepemimpinan transformasional di berbagai jenis 

organisasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi harus secara aktif melakukan evaluasi dan 

penyesuaian strategi manajemen untuk memastikan keselarasan dengan perubahan lingkungan 



Jurnal STIE Muhammadiyah Palopo. Vol. 11 No. 2 Tahun 2025 pp. 476-485 

  
 
 

483 

bisnis, perkembangan teknologi, serta kebutuhan tenaga kerja. Investasi pada pelatihan dan 

pengembangan karyawan menjadi langkah strategis yang dapat meningkatkan kompetensi adaptif, 

literasi digital, serta kesiapan dalam menghadapi perubahan. Pemanfaatan teknologi digital 

seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan kolaborasi, efisiensi kerja, dan kualitas layanan. Selain itu, penguatan budaya kerja 

yang inklusif, komunikatif, dan berbasis kepercayaan perlu menjadi prioritas agar tercipta 

keharmonisan kerja yang berkelanjutan. 
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